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ABSTRAK 

 

Hervina Septiana 11210006. Skripsi “Berita Pelarangan Jilbab 

Siswi di Bali dalam Bingkai SKH Republika Edisi Januari-Juni 2014”. 

Berita terkait adanya larangan jilbab siswi di Bali berawal dari 

adanya salah satu siswi SMAN 2 Denpasar, Anita Whardani yang 

dilarang pihak sekolah untuk berjilbab. Kemudian, pada pemberitaan 

tersebut ditemukan realitas mengenai adanya sejumlah sekolah di Bali 

yang melakukan pelarangan jilbab. Hal tersebut menuai kecaman dari 

beberapa pihak hingga pada akhirnya pemerintah membuat perubahan 

peraturan SK Dirjen Dikdasmen Nomor 100 Tahun 1991 menjadi 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengenai seragam 

sekolah. Peraturan tersebut disinyalir akan membuat kebebasan untuk 

berjilbab bagi pelajar.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembingkaian berita 

yang dilakukan oleh SKH Republika terkait dengan kasus pelarangan 

jilbab siswi di Bali. Pemberitaan terkait kasus pelarangan jilbab siswi 

di Bali berjumlah empat puluh tiga, namun Penulis hanya mengambil 8 

berita sebagai sample. Dalam hal ini Penulis menggunakan teknik 

sampling desain non-random, dimana Penulis bebas memilih sample 

dari berita pelarangan jilbab siswi di Bali berdasarkan karakteristik 

yang dikehendaki. Jenis penelitian ini adalah analisis isi kritis dengan 

pendekatan kualitatif dan menggunakan metode analisis framing model 

Robert N. Entman. Subjek penelitian ini adalah media cetak SKH 

Republika, dan objeknya adalah pemberitaan terkait pelarangan jilbab 

siswi di Bali. Setelah melakukan analisis framing model Robert N. 

Entman maka diperoleh kesimpulan bahwa SKH Republika memiliki 

kecendrungan sikap kontra atas adanya kasus larangan jilbab siswi di 

Bali. Selain itu juga, SKH Republika memaknai kasus tersebut sebagai 

masalah keagamaan, hukum, dan pendidikan. 

 

 

Key Note: Pelarangan Jilbab, Siswi, Bali, SKH Republika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Dalam analisis ini, Penulis memilih judul “BERITA 

PELARANGAN JILBAB SISWI DI BALI DALAM BINGKAI SKH 

REPUBLIKA EDISI JANUARI- JUNI 2014”. Untuk menghindari 

kesalahan persepsi dalam pengertian, batasan, dan permasalahan dalam 

penelitian, maka perlu ditegaskan maksud masing-masing bagian 

penting dari judul tersebut. 

1. Berita Pelarangan Jilbab Siswi Bali 

Istilah “news”, dalam bahasa Inggris yang berarti “berita”, 

berasal dari “new” (baru) dengan konotasi kepada hal-hal yang baru. 

Dengan arti segala yang baru merupakan informasi yang penting bagi 

khalayak.
1
 

Dan yang dimaksud dengan berita pelarangan jilbab siswi di 

Bali adalah informasi yang dipublikasikan oleh media tentang tidak 

diperbolehkanya siswi di Bali menggunakan jilbab saat berada di 

sekolah. 

                                                           
1
 Apriadi Tamburaka, Agenda Setting Media Massa, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), 

hlm.134 

 



2 
 

2. Bingkai SKH Republika 

Menurut Todd Gitlin, bingkai media (frame media) adalah 

sebuah strategi bagaimana realitas dibentuk dan disederhanakan 

sedemikia rupa untuk ditampilkan kepada khalayak pembaca.
1
 SKH 

Republika merupakan koran nasional yang terbit setiap hari dengan 

menggunakan Bahasa Indonesia. SKH Republika memiliki keterkaitan 

dengan Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI). Melalui 

Yayasan Abdi Bangsa, ICMI menetapkan tiga program utama yang 

salah satunya adalah penerbitan SKH Republika. 

Oleh karena itu, yang dimaksud bingkai SKH Republika adalah 

bentuk dari realitas yang ditampilkan kepada khalayak pembaca 

malalui pemberitaan dalam SKH Republika. 

Dengan demikian, ditinjau dari definisi di atas, judul penelitian 

Berita Pelarangan Jilbab Siswi di Bali dalam Bingkai SKH 

Republika Edisi Januari- Juni 2014 menegaskan bahwa penelitian ini 

akan berupaya untuk melihat bagaimana kebijakan SKH Republika 

dalam membingkai pemberitaan terkait dengan berita pelarangan jilbab 

siswi di Bali melalui berita yang disampaikan kepada khalayak 

pembaca. 

 

  

                                                           
1
 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: 

LKIS, 2002), hlm. 68.  
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A. Latar Belakang Masalah 

Media massa berperan sebagai perantara yang menyalurkan 

pemberitaan kepada khalayak. Keberadaannya mampu mempengaruhi 

sikap, kebijakan, maupun  pemikiran dari khalayak itu sendiri. Hal 

tersebut tentu dapat dipandang penting, karena media massa sebagai 

alat komunikasi yang dapat melakukan berbagai tindakan atau perilaku 

guna membangun sebuah realitas dalam masyarakat. 

Meskipun media hanya bersifat melaporkan, namun pemilihan 

kata, simbol, maupun istilah dalam pemberitaan tentunya memiliki arti 

tersendiri. Hal tersebut tentunya tidak terlepas dari keterampilan 

jurnalistik yang dimiliki media massa dengan kepentingan khalayak. 

Kedua faktor tersebut bersatu menjadi pesan maupun karya dalam 

media massa guna mendapatkan perhatian dari khalayak. 

Peristiwa yang sama, namun pembingkaian yang berbeda 

menjadi salah satu bukti tentang kelincahan media dalam membingkai 

suatu peristiwa. Kelincahan tersebut menandakan bahwasannya media 

mampu memandang satu peristiwa dengan sisi yang berbeda-beda. Hal 

tersebut tak lantas terlepas dari adanya unsur kepentingan. 

Kepentingan inilah yang dapat kita lihat dari hasil berita yang di 

konstruksi oleh media. Hal tersebut yang seharusnya disadari oleh 

masyarakat luas, karena pada kenyataannya, media memiliki peran 

untuk membingkai suatu fakta guna menarik perhatian khalayak lewat 

karya jurnalistiknya. 
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Salah satu berita yang cukup menarik perhatian khalayak 

adalah pemberitaan tentang pelarangan menggunakan jilbab pada siswi 

yang dilakukan oleh beberapa sekolah di Bali, baik yang berstatus 

negeri maupun swasta. Berita ini bermula dari adanya keterangan dari 

siswi SMAN 2 Denpasar bernama Anita yang memiliki keinginan kuat 

untuk berjilbab di sekolah, namun belum bisa terealisasikan karena 

adanya peraturan untuk tidak berjilbab di kawasan sekolah. Hal itu 

tentunya mengundang kontroversi dari berbagai pihak. Ada pihak yang 

membenarkan sikap dari SMAN 2 Denpasar, Bali dengan alasan 

pelarangan jilbab tersebut merupakan bentuk kesepakatan antara pihak 

sekolah, murid, dan wali murid. Namun, ada juga pihak yang 

menyalahkan sikap dari SMAN 2 Denpasar, Bali karena hal tersebut 

bertentangan dengan hak asasi manusia atau bentuk deskriminasi 

kepada umat Muslim di Bali. Terlebih, peristiwa pelarangan jilbab 

tersebut terjadi di lingkungan sekolah yang notabene adalah dunia 

pendidikan. 

Hingga peristiwa tersebut tercium oleh media, SKH Republika 

sebagai surat kabar nasional tentunya tidak akan tertinggal untuk 

memberitakan. Seperti yang kita ketahui, SKH Republika merupakan 

surat kabar nasional yang didirikan oleh ICMI (Ikatan Cendekiawan 

Muslim) dengan terbuka mendedikasikan diri sebagai surat kabar yang 

Islami, tentunya akan menyajikan pemberitaan-pemberitaan yang 

menonjolkan keIslaman. SKH Republika dimungkinkan akan memiliki 
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kecondongan sikap tertentu dalam memberitakan hal-hal yang 

berkaitan dengan ideologinya. Sikap tersebut tentunya dapat disinyalir 

sebagai sikap dari SKH Republika guna memperjuangkan ideologi 

keIslaman yang dianutnya.  

Berita tentang pelarangan jilbab siswi di Bali berturut-turut 

menjadi bahan pembicaraan SKH Republika selama beberapa bulan. 

Terhitung dari bulan Januari sampai dengan bulan Juni 2014. Bulan 

Januari dipilih karena merupakan awal terjadinya pemberitaan 

pelarangan jilbab siswi di Bali, dan pemberitaan tersebut berjalan 

hingga bulan Juni 2014. Bulan Juni merupakan akhir dari kasus 

pelarangan jilbab siswi di Bali yang terpublikasi SKH Republika, yang 

pada akhirnya dalam pemberitaan tersebut terdapat pergantiaan 

peraturan dari SK Dirjen Dikdasmen Nomor 100 tahun 1991 menjadi  

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) 

tentang Pakaian Seragam Sekolah Bagi Peserta Didik Jenjang 

Pendidikan Dasar dan Menengah. Paraturan ini dirancang untuk 

menggantikan SK Dirjen Dikdasmen Nomor 100 tahun 1991 yang 

dinilai sudah kurang efektif. 

Pergantian SK Dirjen Dikdasmen menjadi Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) menggambarkan bahwa 

pemberitaan dari kasus pelarangan jilbab siswi di Bali tidak hanya 

menyedot perhatian khalayak saja, tetapi juga pemerintah pusat. 

Pemerintah pusat ikut turun tangan dalam menangani kasus pelarangan 
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jilbab siswi di Bali. Hal tersebut mengindikasi bahwa berita mengenai 

pelarangan jilbab pada siswi di Bali cukup menarik perhatian.  

Kehadiran narasumber sebagai pemberi informasi (informan) 

tentunya akan berdampak pada arah berita yang akan dipublikasikan. 

Pemberitaan tentang pelarangan jilbab ini, SKH Republika 

menghadirkan sosok-sosok penting sebagai narasumber yang kiranya 

dapat menonjolkan suatu aspek tertentu. Misalnya, pihak 

Kemendikbud yang mengancam akan memberikan sanksi kepada 

pihak sekolah. Terlihat dari cuplikan pemberitaan pada tanggal 8 

Januari 2014 dengan judul, Kemendikbud Ancam Sanksi Sekolah 

Larang Jilbab, sebagai berikut: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan sekolah 

tidak boleh melarang siswanya mengenakan jilbab. Wakil 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Musliar Kasim 

mengancam akan menjatuhkan sanksi kepada SMA Negeri 2 

Bali yang melarang siswinya mengenakan jilbab. Tindakan 

akan diambil jika pihak sekolah tak mengoreksi kebijakan 

pelarangan jilbab. “Kalau tidak mau mengikuti arahan 

Kemendikbud, sekolah tersebut akan kami beri sanksi,” kata 

Musliar.
2
 

 

Ataupun dari pemberitaan pada tanggal 10 Januari 2014 yang 

menghadirkan Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 

(Disdikpora) Kota Bali sebagai narasumber, dengan judul, Berjilbab di 

Sekolah Dijamin Dinas Pendidikan, sebagai berikut: 

“Sekolah manapun di Bali tidak ada yang melarang secara 

tertulis siswi mengenakan jilbab ke sekolah. Pakem atau tata 

tertib tertulis itulah yang seharusnya menjadi pegangan, 

                                                           
2
 Republika, 8 Januari 2014, hlm. 1. 

 



7 
 

sehingga tidak perlu lagi ragu mengenakan jilbab,” ujar Kepala 

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga (Disdikpora) Kota 

Bali, I Gusti Ngurah Edy Mulya.
3
 

 

Selain itu, pemberitaan dari SKH Republika dipilih sebagai 

objek penelitian ini karena SKH Republika adalah surat kabar yang 

produktif dalam memberitakan tentang pelarangan jilbab pada siswi di 

Bali. Hal ini terlihat dari runtutan proses kejadian dari awal pelarangan 

jilbab siswi di Bali yang dipublikasikan, hingga pada akhirnya terdapat 

wacana tentang peraturan baru dalam berseragam di sekolah. Jumlah 

pemberitaan mengenai pelarangan jilbab siswi di Bali yang 

terpublikasi oleh SKH Republika juga dinilai tidak sedikit. Terhitung 

pemberitaan tersebut berjumlah 43 dari bulan Januari sampai dengan 

Juni 2014. 

Penulis tertarik untuk mengkaji permasalah dari pelarangan 

jilbab pada siswi di Bali dalam kacamata SKH Republika yang 

cenderung memiliki ideologi keIslaman. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana SKH Republika 

membingakai berita pelarangan jilbab siswi di Bali pada edisi Januari- 

Juni 2014. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah adalah bagaimana SKH Republika membingkai berita 

pelarangan jilbab siswi di Bali pada edisi Januari- Juni 2014? 

                                                           
3
 Republika, 10 Januari 2014, hlm. 1. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka 

Penulis perlu menetapkan tujuan dari penelitian agar lebih terarah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pembingkaian 

berita yang dilakukan oleh SKH Republika terkait dengan pelarangan 

jilbab bagi siswi di Bali. 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat secara akademis  

a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan penajaman kajian 

pada bidang komunikasi massa dan analisis media (terutama analisis 

framing).  

b. Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan gambaran bagi 

mahasiswa khususnya mahasiswa yang berkecimpung di program studi  

komunikasi dalam memahami model-model dalam membingkai 

pemberitaan di media massa. 

2. Manfaat secara praktis 

a.  Diharapkan hasil penelitian ini adalah mengetahui seberapa besar 

peran media mempu membantu siswi Muslim di Bali mensukseskan 

tuntutannya untuk menggunakan jilbab. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan masukan bagi 

penelitian selanjutnya dengan tema yang sama. 
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c. Diharapkan jika penelitian ini nantinya dapat memberikan pengetahuan 

tentang proses framing yang dilakukan oleh media massa, khususnya 

surat kabar (koran).  

D. Kajian Pustaka 

Tujuan dari poin ini adalah untuk mengetahui hasil dari 

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya serta memastikan bahwa 

masalah yang diteliti belum pernah diteliti oleh pihak manapun. 

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh banyak pihak antara lain: 

Pertama, skripsi yang berjudul Popularitas Jilbab Selebritis di 

Kalangan Mahasiswi (Studi pada Mahasiswi Fakultas Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta).
4
 Salah satu kesimpulannya 

mengatakan bahwa inspirasi dalam model berjilbab didapatkan dari 

media massa seperti internet, televisi, dan jejaring sosial. Selain itu, 

pembangunan identitas sosial oleh pemakai jilbab selebritis adalah 

kreatifitas dalam berpakaian yang mengikuti update gaya fashion, dan 

memberikan kesan mewah dan ekslusif.  

Pemilihan tema jilbab yang digunakan dalam penelitian Susi 

Kurniawati sama dengan yang Penulis gunakan. Namun, subjek dan 

objek penelitian yang digunakan berbeda. Selain itu, penelitian 

tersebut fokus terhadap popolaritas jilbab selebritis yang berdampak 

pada mahasiswi yang dijadikan objek penelitian. Sedangkan penelitian 

                                                           
4
 Susi Kurniawati, Popularitas Jilbab Selebritis di Kalangan Mahasiswi (Studi pada 

Mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadyah Yogyakarta), Skripsi tidak diterbitkan, 

(Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 2013). 
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ini fokus pada konstruksi pemberitaan pelarangan jilbab siswi di Bali 

yang dilakukan oleh SKH Republika. 

Kedua, skripsi yang berjudul Analisis Framing pada 

Pemberitaan Larangan Pemakaian Jilbab Bagi Polwan dalam Surat 

Kabar Harian Republika Edisi 4-15 Juni dan Koran Kompas Edisi 14 

Juni-9 Juli 2013.
5
 Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kritis 

dengan melihat adanya kekuatan yang berbeda dalam diri media yang 

berguna untuk mengontrol pemberitaan. Salah satu kesimpulan dari 

penelitian tersebut adalah, SKH Republika cenderung memiliki sikap 

setuju dengan wacana penggunaan jilbab bagi polwan, dan sedangkan 

Kompas terkesan bersifat netral. Dalam artian, Kompas cenderung 

lebih menanggapi masalah tersebut sebagai persoalan kebijakan 

semata. 

Pemilihan tema tentang larangan jilbab, serta metode penelitian 

dengan analisis framing yang digunakan memang sama. Namun, 

model yang digunakan berbeda. Penelitian Sartika Dewi menggunakan 

analisis framing model Gamson dan Modegliani, sedangkan Penulis 

menggunakan analisis framing model Robert N. Entman. Selain itu 

subjek dan objek penelitian yang digunakan berbeda satu sama lain. 

Penelitian dari Sartika Dewi menggunakan SKH Republika dan 

Kompas sebagai subjek penelitian, dan Penulis hanya menggunakan 

SKH Republika sebagai subjek penelitian. 

                                                           
5
 Sartika Dewi, Analisis Framing pada Pemberitaan Larangan Pemakaian Jilbab Bagi 

Polwan dalam Surat Kabar Republika Edisi 4-15 Juni dan Koran Kompas Edisi 14 Juni-9 Juli 

2013, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014. 
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Ketiga, skripsi yang berjudul Jilbab dan Potensi Eksklusivitas 

Polwan (Studi Respon Polwan Terhadap Wacana Polwan Berjilbab di 

Polda D.I Yogyakarta).
6
 Penelitian Jesika Eva Nur  menggunakan 

pengamatan tentang respon dari anggota Polwan terhadap wacana 

Polwan berjilbab. Salah satu kesimpulan dari penelitian tersebut 

menyatakan bahwa penggunaan jilbab bagi Polwan dapat memperbaiki 

citra Polri yang buruk dikarenakan oleh beberapa oknum tidak 

bertanggung jawab. Namun, peraturan tersebut harus jelas dan tertulis 

agar nantinya kebijakan tersebut tidak menghilangkan citra dari Polri 

yang natural dan plural. 

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan Penulis yaitu 

menggunakan tema jilbab. Namun, untuk objek dan subjek yang 

digunakan sangatlah berbeda. Penelitian Jesika Eva Nur Subaidah 

menggunakan respon Polwan terhadap wacana Polwan berjilbab 

sebagai objek, sedangkan Penulis menggunakan berita larangan jilbab 

siswi di Bali sebagai objek.   

Keempat, skripsi berjudul Analisis Framing Pemberitaan 

Media Cetak Lokal dalam Isu Gender di Yogyakarta Tahun 2013.
7
 

Penelitian dari Fita Purwantari ditemukan beberapa kesimpulan, yang 

salah satu diantaranya adalah pemilihan kata serta kehadiran 

                                                           
6
 Jesika Nur Subaidah, Jilbab dan Ekslusivitas Polwan (Studi Respon Polwan Terhadap 

Wacana Polwan Berjilbab di Polda D.I Yogyakarta), skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga, 2014). 

 
7
 Fita Purwantari, Analisis Framing Pemberitaan Media Cetak Lokal dalam Isu Gender di 

Yogyakarta Tahun 2013, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 2014). 
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narasumber dari kedua media cetak dianggap berbeda. Kedaulatan 

Rakyat memilih kata serta narasumber yang memiliki sensitivitas 

terhadap isu gender, sedangkan Harian Jogja bersikap sebaliknya.  

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Fita Purwantari 

dengan Penulis yaitu meneliti pemberitaan di media cetak dan dengan 

menggunakan metode analisis framing. Perbedaannya terletak pada 

tema penelitian dan media cetak lokal Kedaulatan Rakyat dan Harian 

Jogja sebagai subjek penelitian. Sedangkan dalam penelitian ini 

Penulis fokus menggunakan SKH Republika. Selain itu, penelitian ini 

menggunakan analisis framing model Robert N. Entman dan penelitian 

Fita Purwantari menggunakan analisis framing model Zhong Dang Pan 

dan Kosicki.  

Kelima, skripsi berjudul Kontruksi Berita Larangan Pemakaian 

Jilbab pada Situs www.republika.co.id.
8
 Penelitian dari Ita Septiyani 

tersebut memiliki beberapa kesimpulan yang diantaranya adalah 

elemen latar belakang yang dipakai Republika online cenderung 

langsung menjelaskan pada pokok permasalahan larangan jilbab. 

Republika online menggunakan detil yang tinggi untuk menyerang 

gagasan dari komunikan atau pihak yang dianggap bersalah, detil yang 

dipakai memperlihatkan beberapa bukti untuk mendukung gagasan 

komunikator. 

                                                           
8
 Ita Septiyani, Konstruksi Berita Larangan Pemakaian Jilbab pada Situs 

www.republika.co.id, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014) .  

http://www.republika.co.id/
http://www.republika.co.id/
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ita Septiyani dengan 

Penulis adalah sama-sama membahas mengenai pelarangan jilbab 

siswi di Bali namun, subjek penelitian Penulis adalah SKH Republika 

(media cetak) sedangkan penelitian Ita Septiyani adalah Republika 

online. Selain itu, penelitian Ita Septiani menggunakan analisis wacana 

model Van Dijk sedangkan Penulis menggunakan analisis framing 

model Robert N. Entman.  

E. Kajian Teori 

Untuk memecahkan masalah yang terdapat dalam karya tulis 

ini, Penulis menggunakan teori yang berkaitan dengan permasalahan 

yang akan dikaji. Dengan tujuan agar permasalahan yang  terdapat di 

dalam karya tulis ini dapat terjawab sesuai dengan standarisasi karya 

ilmiah (skripsi). 

1. Teori Konstruksi Realitas  

Kata “konstruk” (construct) sebagai kata kerja bermakna, “ to 

create something such as a theory, concept, image or media text by 

putting parts together systematically”; dan sebagai kata benda, 

bermakna, “the idea that media products are „made‟ artificially and 

not taken directly from nature.”. Sementara kata “konstruktivisme” 

(constructivism, kata benda) bermakna “the theory that a person‟s 
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perception of reality is dependent on the language that is used to 

construct and interpret that reality.” 
9
 

Dari penguraian arti kata konstruk dan konstruksionisme di 

atas, terdapat kata-kata kunci yang dianggap penting, seperti 

“mengkreasi sesuatu” dan “gagasan bahwa produk media” itu “dibuat” 

secara tidak alami atau buatan dan “tidak diambil secara langsung dari 

alam”. Dan dari kata “konstruksionisme” di dapat makna “teori bahwa 

persepsi seseorang mengenai realitas tergantung dari bahasa yang 

digunakan untuk mengkonstruksi dan menafsirkan realitas tersebut”. 

Peter L. Berger yang merupakan sosiolog interpretatif, bersama 

dengan Thomas Luckman banyak menghasilkan karya maupun tesis 

tentang konstruksi sosial atas realitas. Teori konstruksi realitas sosial 

sendiri mulai terkenal sejak diperkenalkan oleh Peter L. Berger dan 

Thomas Luckmann melalui bukunya The Social Contruction of 

Reality: A Treatise in The Sociological of Knowledge, yang kemudian 

diterbitkan dalam bahasa Indonesia dengan judul Tafsir Sosial atas 

Kenyataan: Risalah tentang Sosiologi Pengetahuan. Buku tersebut 

banyak menggambarkan proses sosial melalui tindakan dan interaksi 

yang diciptakan individu secara terus-menerus atas suatu fakta yang 

dialami atau dimilikinya. 

“The social constructionist movement” merupakan gerakan 

kaum konstruksionisme sosial, hal ini bisa ditemui melalui gagasan 

                                                           
9
 Idi Subandy Ibrahim, Kritik Budaya Komunikasi, (Yogyakarta: Jalasutra, 2011), hlm. 

183. 



15 
 

dari psikolog Kenneth J. Gergen. Gerakan ini berkembang tidak 

dengan sendirinya, melainkan juga karena ada campur tangan dari 

kaum interaksionisme simbolik dan karya Schurz, Berger, dan 

Luckmann. Teori konstruksionisme sosial saling berkaitan dengan 

perspektif interaksi simbolik, hal ini dikarenakan, teori 

konstruksionisme sosial dan perspektif interaksi simbolik sama-sama 

melihat realitas sosial yang diciptakan melalui interaksi simbolik. 

Menurut Guba dan Lincoln, paradigma konstruksionisme  

mempunyai sejumlah anggapan dasar yang berhubungan dengan tiga 

segi, yaitu ontologi, epistimologi, dan metodologi. 

Pertama, dari segi ontologi, pemahamn paradigma ini disebut 

sebagai “relativis”, hal ini dikarenakan mereka memahami wujud dari 

realitas yang tidak tunggal, sebagai konstruksi mental yang berwujud, 

terikat pada pengalaman, dan kehidupan sosial yang bersifat lokal dan 

khusus. Namun, pandangan bahwa paradigma tersebut bersifat 

relativis, sebenarnya tidak sepenuhnya bisa dikatakan benar. Hal itu 

disebabkan karena paradigma tersebut justru melihat realitas tidak bisa 

terlepas dari pengalaman manusia yang bersifat subjektif. Artinya, 

realitas sosial atau simbolik yang terdapat dalam media massa 

bukanlah realitas yang bersifat objektif, karena hal tersebut dikaitakan 

dengan intersubjektif dari media, seperti redaksi, wartawan, pemilik 

modal, ataupun sumber berita dan fakta yang dijadikan sebagai objek 

pemberitaan. 
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Kedua, dari segi epistimologis, konstruksionisme memiliki sifat 

transaksional dan subjektivis. Hal tersebut terlihat dari pemahamannya 

yang menganggap jika antara peneliti dan yang diteliti memiliki 

hubungan timbal balik sehingga temuan penelitian dihasilkan setelah 

didahului oleh proses investigasi. Di sini terlihat bahwa proses 

investigasi dilakukan karena pemahaman dan keterlibatan dalam dunia 

sosial, yang dimana posisi manusia, dalam hal ini wartawan, hidup dan 

bergaul dengan kenyataan sosial yang melibatkan emosi dan 

predisposisinya. Hal ini dapat digambarkan jika seorang wartawan juga 

dapat memiliki kecendrungan untuk bersikap tertentu dalam hal 

memberitakan. 

Ketiga, secara metodologis, konstruksionisme menggunakan 

hermeneutika dan dialektika. Dunia penelitian sosial dan humaniora, 

metodologi ini membantu menjelaskan bahwa variabel dan hakikat 

personal dari konstruksi sosial menganggap bahwa konstruksi dapat 

dihasilkan dan disempurnakan hanya melalui interaksi antara dan di 

antara peneliti dan responden.
10

 

2. Karakteristik Realitas Sosial 

Berger dan Luckmann mengidentifikasi bahwa realitas terdiri 

dari tiga macam, yaitu realitas objektif, realitas subjektif, dan realitas 

intersubjektif. Realitas sosial adalah proses dalam dialektika yang 

berlangsung dalam tiga momen simultan, yaitu: 

                                                           
10

 Ibid,. hlm. 186. 
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a. Eksternalisasi 

Tahap eksternalisasi merupakan proses dari sebuah produk sosial yang 

penting dalam masyarakat dan dibutuhkan oleh setiap individu. Hal 

tersebut sudah menjadi bagian atau bahkan sifat dasar manusia, di 

mana eksternalisasi merupakan usaha pencurahan atau ekspresi diri 

dari manusia ke dalam lingkungan yang ia tempati. Dalam konteks ini, 

informasi yang disampaikan oleh media massa merupakan produk 

sosial yang dibutuhkan oleh individu atau publik untuk mengetahui 

lingkungan sosialnya. 

Berger dan Luckman mengatakan bahwa, produk-produk sosial 

dari eksternalisasi manusia mempunyai suatu sifat yang sui generis 

dibandingkan dengan konteks organismis dan konteks lingkungannya, 

maka penting ditekankan bahwa eksternalisasi itu sebuah keharusan 

antropologis yang berakar dalam perlengkapan biologis manusia. 

Keberadaan manusia tak mungkin berlangsung dalam suatu lingkungan 

interioritas yang tertutup dan tanpa gerak. Keberadaan manusia harus 

terus-menerus mengekstenalisasikan diri dalam aktivitas. 

Oleh sebab itu, proses dalam ekternalisasi berjalan ketika 

sebuah produk sosial yang tercipta dalam masyarakat 

dieksternalisasikan, atau disesuaikan oleh individu ke dalam dunia 

sosio-kulturalnya sebagai bagian dari produk manusia.  
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b. Objektivasi 

Tahap objektivasi produk sosial terjadi dalam dunia intersubyektif 

masyarakat. Pada tahap ini sebuah produk sosial berada pada proses 

institusionalisasi, sedangkan individu memanifestasikan diri dalam 

produk-produk kegiatan manusia yang tersedia, baik bagi produsen-

produsennya maupun bagi orang lain sebagai unsur dan dunia 

bersama.
11

 

Dengan begitu, individu melakukan objektivasi terhadap suatu 

produk sosial, baik kepada penciptanya maupun individu lainnya. 

Keadaan seperti ini terjadi tanpa harus mereka bertemu secara 

langsung. Artinya, kegiatan dari objektivasi dapat berlangsung hanya 

dengan menggunakan penyebaran opini kepada khalayak melalui 

media massa, tanpa harus saling bertemu ataupun bertatap muka 

dengan antar individu  maupun dengan penciptanya. 

Hal terpenting dalam objektivasi adalah pembuatan signifikasi, 

yakni pembuatan tanda-tanda oleh manusia.
12

 Sebuah wilayah 

penandaan (signifikasi) dapat menjembatani wilayah-wilayah 

kenyataan, dapat didefinisikan sebagai sebuah simbol, dan modus 

                                                           
11

 Berger, Peter L, dan Thomas, Luckmann. 1996. The Social Construction of Reality. A 

Treatise in the Sociology of Knowledge dalam Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), hlm. 16. 

 
12

 Ibid,. hlm. 17. 
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linguistik dengan apa transenden seperti itu dicapai, dapat dinakaman 

bahasa simbol.
13

  

Bahasa termasuk dalam alat simbolis untuk mensignifikasikan 

di mana logika ditambahkan kepada kehidupan sosial yang 

diobjektivasi. Oleh sebab itu, hal yang terpenting dalam proses 

objektivasi adalah melakukan signifikasi, melakukan tipifikasi kepada 

kegiatan seseorang yang menjadi objektivasi linguistik, baik dalam 

bentuk verbal ataupun simbolisasi yang kompleks. 

c. Internalisasi 

Internalisasi adalah sebuah proses penafsiran langsung akan peristiwa 

objetif sebagai suatu makna. Artinya, sebagai perwujudan dari suatu 

pendapat ataupun perasaan dari proses-proses subjektif orang lain, 

yang sehingga bermakna subjektif bagi individu itu sendiri. Hal ini 

tidak perduli tentang kesesuaian subjektif antara individu dengan orang 

lain. Sedangkan kesesuaian terletak dari makna subjektif dan 

pengetahuan timbal balik mengenai kesesuaian itu, mengandaikan 

akan terwujudnya pengertian bersama. Pengaruh media massa akan 

membentuk pendapat umum atau opini publik yang sama. 

3.  Fakta Berita dalam Kacamata Paradigma Konstruksionis 

Paradigma konstruksionis memiliki kacamata sendiri dalam 

menilai bagaimana wartawan, media, dan berita dilihat. Diantaranya 

yaitu: 

                                                           
13

 Ibid,. hlm. 17. 
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a. Fakta/ Peristiwa Adalah Hasil Konstruksi 

Kaum konstruksiunis menganggap bahwa realitas dalam pemberitaan 

itu bersifat subjektif. Baginya, kehadiran realitas itu disebabkan karena 

konstruksi ataupun sudut pandang yang diciptakan oleh wartawan 

dalam pemberitaan. Artinya, bagi kaum konstruksionis, tak ada realitas 

yang bersifat objektif, realitas yang tercipta tergantung dari bagaimana 

seorang wartawan memaknai dan menggambarkannya. 

b. Media Adalah Agen Konstruksi 

Bagi kaum konstruksionis, media bukan hanya sekedar saluran yang 

bebas, melainkan juga sebagai subjek yang mengkonstruksikan realitas 

beserta dengan keberpihakan, bias, maupun pencitraan. Posisi media 

ikut serta dalam mendefinisikan, memaknai, hingga memilih realita 

yang akan dikonstruksi untuk khalayak. 

c. Berita Bukan Refleksi dari Realitas 

Menurut kaum konstruksionis, berita adalah hasil dari konstruksi sosial 

yang selalu melibatkan pandangan, ideologi, dan nilai-nilai dari 

wartawan atau media.
14

 Artinya, pemberitaan merupakan hasil dari 

konstruksi yang dilakukan oleh wartawan atau media massa dari 

sebuah realitas yang ada. Tak dapat dipungkiri bahwa sebuah realitas 

yang tergambar dalam pemberitaan tidak sepenuhnya murni, akan 

                                                           
14

Lihat Michael Schudson, “The Sociology of  News Production Revisited”, dalam James 

Curran and Michael Gurevitch (eds.), Mass Media and Society, (London: Edward Arnold, 1991), 

hlm. 141-142, dalam  Eriyanto, Analisis Framing Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, 

(Yogyakarta: LKIS, 2012), hlm.28. 
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tetapi ada campuran penafsiran dari suatu peristiwa yang dilakukan 

oleh wartawan atau media massa itu sendiri terhadap suatu 

pemberitaan. 

d. Berita Bersifat Subjektif/ Konstruksi dari Realitas 

Karena berita merupakan hasil produk dari konstruksi yang dilakukan 

oleh wartawan, maka pemberitaan tidak bisa dikatakan bersifat 

objektif. Pemaknaan atau pandangan yang dilakukan seseorang dengan 

orang lain mengenai suatu fakta, tidak selamanya sama. Hal inilah 

yang menjadikan suatu berita dipandang subjektif. Tidak lepas dari 

bagaimana sudut pandang yang ditimbulkan oleh wartawan atau media 

massa dalam memandang suatu peristiwa yang terjadi.  

e. Wartawan Bukan Pelapor. Ia Agen Konstruksi Realitas 

Bagi kaum konstruksionis, berita bukan hanya sebagai produk 

individual, berita juga merupakan bagian dari proses organisasi dan 

interaksi antara wartawannya. Tugas wartawan bukan hanya 

melaporkan, tetapi juga menafsirkan atas suatu peristiwa. Wartawan 

merupakan agen yang mengkonstruksikan realitas lewat sudut 

pandangnya. Oleh karena itu, wartawan tentunya memiliki 

keberpihakan dalam membuat berita.  

f. Etika, Pilihan Moral, dan Keberpihakan Wartawan Adalah 

Bagian yang Integral dalam Produksi Berita 

Bagi kaum konstruksionis, wartawan bukan seperti robot yang dapat 

meliput pemberitaan dengan apa adanya, sesuai dengan apa yang 
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terjadi. Wartawan memiliki etika ataupun moral yang tentunya dalam 

banyak hal ikut berpihak pada suatu nilai atau kelompok. Hal tersebut 

tidak dapat dipisahkan dalam mengkonstruksi realitas dalam 

pemberitaan. 

g. Nilai, Etika, dan Pilihan Moral Peneliti Menjadi Bagian Integral 

dalam Penelitian 

Kaum konstruksionis mamandang bahwa wartawan bukanlah subjek 

yang bebas nilai. Proses pencarian berita dipandang tak terpisah dari 

etika, moral, ataupun suatu keberpihakan, di sini terlihat bahwa ketika 

etika, moral, dan keberpihakan masuk dalam lingkup proses pencarian 

berita, maka hasil pemberitaan yang didapat akan ikut terpengaruh.  

h. Khalayak Mempunyai Penafsiran Tersendiri Atas Berita 

Menurut pandangan konstruksionis, khalayak atau pembaca tidak 

digambarkan sebagai pihak (subjek) yang pasif. Khalayak dapat 

menafsirkan sendiri pemberitaan yang sedang dikonsumsi. Ketika 

khalayak bersifat pasif, maka penafsiran khalayak sudah pasti akan 

mengikuti kehendak wartawan atau media. Suatu pemberitaan 

berpotensi memiliki banyak arti, yang di mana di dalamnya tentu 

memiliki banyak makna akan suatu fakta. 

4. Konsep Jilbab dalam Pandangan Islam 

Dari segi etimologis, kata jilbab diambil dari bahasa Arab, dan 

dalam bentuk jamaknya adalah jalabib. Sedangkan yang dimaksud 

dengan jilbab adalah pakaian Muslimah yang tidak ketat (longgar), 
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tidak transparan dan menutupi seluruh bagian tubuh kecuali wajah dan 

telapak tangan sampai pergelangan. 

Allah Swt. Berfirman: 

ذَٰلِكَ يَا أَيُهَا الىَبِيُّ قُلْ لِأَزْوَاجِكَ وَبَىَاتِكَ وَوِسَاءِ الْمُؤْمِىِيهَ يُدْوِيهَ عَلَيْهِهَ مِهْ جَلَابِيبِهِهَ ۚ   

رَحِيمًاأَدْوَىٰ أَنْ يُعْرَفْهَ فَلَا يُؤْذَيْهَ ۗ وَكَانَ اللَهُ غَفُىرًا   

Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 

perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, “hendaklah mereka 

mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.” Yang demikian 

itu supaya mereka lebih mudah dikenal sehingga mereka tidak 

diganggu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
15

 

 

Firman Allah Swt diatas menerangkan tentang seruan untuk 

wanita agar berjilbab. “Berjilbab adalah salah satu di antara hukum 

Islam yang esensial dan pasti”.
16

 Hukum wajib untuk menutup aurat 

berlaku untuk wanita yang sudah baligh atau telah tiba masa haidnya. 

Sedangkan peraturan berpakaian seragam di sekolah diatur 

dalam Keputusan Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Depdikbud 

Nomor 100/C/Kep/D/1991 tentang Pedoman Pakaian Seragam Sekolah 

Menyebutkan bahwa siswa putri mengenakan blus biasa berlegan 

panjang. Mereka mengenakan rok panjang sebagai bawahan dan 

jilbab.
17

 

 

 

                                                           
15

 al-Ahzab (33): 59. 

  
16

 Husein Shahab, Jilbab Menurut Al-Qur‟an dan As-sunnah, (Bandung: mizan, 1986), 

hlm. 66. 

 
17

 SMAN 2 Denpasar Larang Siswi Muslimah Berjilbab, Republika, 7 Januari 2014, hlm. 

1. Paragraf 8. 
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F. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran berguna untuk memperjelas jalannya 

penelitian yang akan dilaksanakan. Penulis perlu menyusun kerangka 

pemikiran yang menyangkut konsepsi tahap-tahap penelitian secara 

teoritis. Kerangka pemikiran dibuat berupa skema sederhana yang 

menggambarkan secara singkat proses pemecahan masalah yang 

terdapat dalam penelitian. Skema tersebut nantinya akan menjelaskan 

mekanisme kerja faktor-faktor secara singkat. Penelitian ini 

mengunakan kerangka pikir yang tergambar dalam bagan sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 

Kerangka Pemikiran 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelarangan Jilbab Siswi di 

Bali 

SKH Republika 

Konstruksi Realitas 

 Eksternalisasi 

 Objektifikasi 

 Internalisasi 
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Media massa memiliki peran untuk membingkai suatu realitas 

melalui karya jurnalistik, salah satunya adalah berita. Berita yang 

disampaikan kepada khalayak tidak hanya sekedar informasi, 

melainkan juga adanya makna dan kepentingan yang hendak dicapai.  

Berita tentang pelarangan jilbab siswi di Bali pun tidak terlepas dari 

adanya makna dan kepentingan yang hendak dicapai dalam 

pemberitaan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan berbagai macam 

analisis. Salah satunya adalah analisis framing, yang berguna untuk 

melihat realitas yang dibangun dalam pemberitaan, dan makna yang 

terkandung di dalamnya.  

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah strategi atau cara untuk menemukan 

atau mendapatkan data yang diperlukan.  

 

Konstruksi Berita Larangan 

Jilbab Siswi di Bali, dianalisis 

menggunakan Analisis Framing 

Model Robert N. Entman 

Model Robert N. Entman 

 Define Problem 

 Diagnose Causes 

 Make Moral Judgment 

 Treatment 

Recommendation 
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1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis isi kritis dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan berprilaku yang dapat 

diamati.
18

 Oleh sebab itu, Penulis akan menganalisis isi dari 

pemberitaan pelarangan jilbab pada siswi di Bali yang dilakukan oleh 

SKH Republika. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara peneliti memperoleh atau 

mengumpulkan data penelitian.
19

 Teknik pengumpulan data yang 

Penulis lakukan adalah pengumpulan data dengan metode dokumen 

resmi. Dokumen resmi tersebut terbagi atas dokumen intern dan 

dokumen eksteren. Dokumen intern yaitu berupa pengumuman, 

instruksi, memo, ataupun konvensi. Sedangkan yang termasuk dalam 

dokumen eksteren yaitu seperti buletin, majalah, pemberitaan, atau 

berupa hasil dari informasi yang dikeluarkan oleh lembaga atau 

perusahaan. Penulis menggunakan metode dokumen eksteren, dimana 

Penulis melakukan kliping atas pemberitaan-pemberitaan mengenai 

pelarangan jilbab pada siswi di Bali pada SKH Republika dan 

                                                           
18

 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 37. 
19

  Hamidi, Metode Penelitian dan Teori Komunikasi, (Malang: Umm press, 2010), hlm. 

140. 
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kemudian dianalisis dengan menggunakan metode analisis framing, 

model Robert N. Entman. 

3. Sumber Data 

Penulis menggunakan satu jenis sumber data. Yaitu sumber 

data primer. Sumber data primer tersebut berupa arsip atau dokumen 

yang dalam penelitian ini adalah pemberitaan pelarangan jilbab siswi 

di Bali dalam SKH Republika. Terkait dengan pemilihan pemberitaan 

pada bulan Januari sampai dengan Juni dikarenakan, penelitian ini 

ingin membahas proses perjalanan pemberitaan pelarangan jilbab siswi 

di Bali dari mulai adanya pemberitaan, hingga SKH Republika 

menganggap tuntas permasalahan tersebut. 

Adapun beberapa pemberitaan tersebut adalah: 

1. SMAN 2 Bali Larang Siswi Muslimah Berjilbab (7 Januari 2014) 

2. Sekolah Tak Paham Kewajiban Berjilbab (9 Januari 2014) 

3. 40 Sekolah Larang Jilbab (25 Februari 2014) 

4. Pusat Diminta Turun Tangan (26 Februari 2014) 

5. Draf Peraturan Jilbab Tak Memuat Sanksi (8 Maret 2014) 

6. Permen Jilbab Muat Sanksi (28 April 2014) 

7. Aturan Jilbab Tuntas (22 Mei 2014) 

8. Menanti Efektivitas Perkemendikbud (3 Juni 2014)  
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4. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber utama data, yaitu memiliki 

data mengenai variabel-variabel yang diteliti.
20

 Subjek penelitian ini 

adalah SKH Republika. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini 

adalah pemberitaan yang terkait dengan larangan penggunaan jilbab 

bagi siswi di Bali pada SKH Republika. Penulis melihat bentuk 

konstruksi berita yang dilakukan oleh SKH Republika berdasarkan 

metode analisis framing dengan model Robert N. Entman. 

5. Teknik Sampling 

Teknik sampling adalah cara untuk mengambil sample dari 

populasi. Teknik sampling dibagi menjadi tiga, yaitu desain sampling 

random (probabilitas), desain sampling non-random (non-probabilitas), 

dan desain sampling campuran. Penulis menggunakan desain non-

random, dimana dalam semua elemen populasi belum tentu memiliki 

peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sample. Terdapat 

empat jenis desain non-random, yaitu sampling kuota (quota 

sampling), sampling kebetulan (accidental sampling), sampling 

keputusan (judgemental sampling), dan sampling bola salju (snowball 

sampling). Pada penelitian ini Penulis menggunakan jenis sampling 

kuota, yang artinya Penulis bebas memilih sample dari berita 

pelarangan jilbab siswi di Bali berdasarkan karakteristik yang 

dikehendaki.  

                                                           
20

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 34-35. 



29 
 

6. Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode analisis framing. Sedangkan model penelitian 

yang digunakan adalah model Robert N. Entman. Model analisis N. 

Entman lebih menekankan pemberitaan dengan seleksi berita dan 

penonjolan aspek-aspek tertentu dari suatu realitas. Berikut table dari 

elemen-elemen analisis framing dari Robert N. Entman : 

 

 

Tabel 1.1 

Elemen-elemen Analisis Framing Model Robert N. Entman 

Define Problem 

(pendefinisian masalah) 

Bagaimana suatu peristiwa atau berita 

dilihat? Sebagai apa? Atau sebagai 

masalah apa? 

Diagnose Causes 

(memperkirakan masalah 

atau sumber masalah) 

Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh 

apa? Apa yang dianggap sebagai 

penyebab dari satu masalah? Siapa 

(aktor) yang dianggap sebagai 

peyebab masalah? 

Make Moral Judgement 

(membuat keputusan moral) 

Nilai moral apa yang disajikan untuk 

menjelaskan masalah? Nilai moral apa 

yang dipakai untuk melegitimasi atau 



30 
 

mendelegitimasi suatu tindakan? 

Treatment Recommendation 

(menekankan penyelesaian) 

Penyelesaian apa yang ditawarkan 

untuk mengatasi masalah atau berita? 

Jalan apa yang ditawarkan dah harus 

ditempuh untuk mengatasi masalah? 

 

Konsepsi mengenai framing dari Robert N. Entman tersebut 

menggambarkan  secara luas bagaimana peristiwa dimaknai dan 

ditandakan oleh wartawan. Framing merupakan pendekatan yang dapat 

digunakan untuk mengetahui sudut pandang yang digunakan wartawan 

dalam membingkai berita. Entman menggunakan dua dimensi besar 

dalam melihat frame pemberitaan, yaitu dengan seleksi isu dan 

penonjolan aspek-aspek tertentu dalam realitas.   

Define problem (pendefinisian masalah), adalah elemen yang 

paling utama dalam analisis framing model Robert N. Entman. Elemen 

ini berusaha melihat bagaimana suatu peristiwa lewat berita atau 

pemberitaan dikonstruksi oleh media. Jadi elemen ini berusaha melihat 

bagaimana suatu peristiwa pelarangan jilbab siswi di Bali lewat berita 

atau pemberitaan dikonstruksi oleh SKH Republika. Selain itu, elemen 
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ini juga membicarakan sebuah peristiwa dikonstruksi sebagai masalah 

yang seperti apa dalam media. 

Diagnose causes (memperkirakan masalah atau sumber 

masalah) adalah elemen yang kedua dalam framing model Robert N. 

Entman. Elemen ini cukup menentukan siapa yang menjadi dalang 

atau aktor dari sebuah peristiwa bagi media. Penyebab permasalahan di 

sini dapat berbentuk apa (what) atau siapa (who). Jadi elemen ini 

menentukan faktor apa maupun siapa yang menjadi aktor dari kasus 

pelarangan jilbab bagi SKH Republika. Pemilihan aktor tertentu yang 

dibangun oleh media cukup berpengaruh pada realitas serta 

permasalahan yang dibangun oleh media massa. Selain itu, diagnose 

causes juga dapat melihat apa yang dianggap sebagai penyebab dari 

kasus pelarangan jilbab siswi di Bali yang dibingkai oleh SKH 

Republika.  

Make moral judgement (membuat pilihan moral) adalah elemen 

yang digunakan untuk menguatkan atau membenarkan argumentasi 

dari pendefinisian masalah. Jadi make moral judgement digunakan 

untuk menguatkan argumentasi dari pendefinisian masalah larangan 

jilbab siswi di Bali. Gagasan yang dikutip berhubungan dengan sesuatu 

yang familiar dan dikenal khalayak. Pendapat yang kuat memang 

dibutuhkan oleh media guna membenarkan sudut pandangnya. Ketika 

pendefinisian masalah sudah dilakukan, penyebab dari permasalahan 
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sudah ditemukan, langkah selanjutnya adalah menguatkan argumen 

dalam media. 

Elemen yang terakhir dalam analisis framing model Robert N. 

Entman adalah treatment recommendation (menekankan 

penyelesaian). Elemen ini menekankan untuk melihat apa yang 

sebenarnya diinginkan oleh wartawan serta jalan apa yang dipilih guna 

menyelesaikan permasalahan. Jadi elemen ini menekankan untuk 

melihat apa yang diinginkan SKH Republika serta jalan yang dipilih 

guna menyelesaikan masalah pelarangan jilbab siswi di Bali. 

Penyelesaian masalah seperti ini tentunya bergantung pada bagaimana 

permasalahan itu dilihat dan siapa yang dikonstruksi menjadi dalang 

atau aktor dari permasalahan tersebut. 

H. Sistematika Pembahasan 

BAB I: Pendahuluan berisi penegasan judul, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, manfaat dan tujuan, kajian pustaka, kerangka 

teori, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II : Gambaran Umum Pemberitaan Larangan Jilbab Siswi di Bali, 

SKH Republika 

A. Surat Kabar Harian Republika 

1. Sejarah Berdirinya SKH Republika 

2. Visi dan Misi 
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3. Target dan Pemasaran 

4. Rublik- Rublik dalam SKH Republika 

5. Struktur Redaksi 

6. Crew SKH Republika dalam Berita Pelarangan Jilbab Siswi 

di Bali 

 

B. Gambaran Umum Terkait Pelarangan Jilbab Siswi di Bali 

1. Gambaran Bali 

2. Kronologi Kejadian Pelarangan Jilbab Siswi di Bali 

 BAB III: Pemberitaan Pelarangan Jilbab Siswi di Bali dalam SKH 

Republika 

A. Berita Pelarangan Jilbab Siswi di Bali 

B. Analisis Data 

BAB IV: Penutup 

A. Kesimpulan 

B. Saran-saran 
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BAB IV 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Selama edisi Januari sampai  dengan Juni 2014, SKH Republika 

telah mempublikasi empat puluh tiga berita terkait dengan larangan jilbab 

siswi di Bali. Namun Penulis hanya menganalisis delapan pemberitaan 

yang dinilai cukup menggambarkan jalannya kasus pelarangan jilbab siswi 

di Bali dalam pemberitaan SKH Republika. Delapan berita tersebut 

kemudian yang dianalisis menggunakan analisis framing model Robert N. 

Entman. Pada pemberitaan-pemberitaan tersebut, terdapat frame tertentu 

yang ditonjolkan oleh SKH Republika. Hal tersebut tentunya tidak terlepas 

dari kepentingan dan ideologi dari SKH Republika sebagai media massa. 

Dari pemberitaan-pemberitaan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Frame yang dibentuk oleh SKH Republika dalam kasus 

larangan jilbab siswi di Bali adalah masalah keagamaan, 

pendidikan, dan hukum. 

2. SKH Republika terkesan kontra terhadap larangan jilbab pada 

siswi, dan berusaha memperjuangkan hak berjilbab bagi siswi 

Muslim di Bali. SKH Republika juga menjadikan kasus 

larangan jilbab siswi di Bali sebagai kasus pelanggaran HAM 

dan bentuk diskrimanasi terhadap minoritas Muslim di Bali. 
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3. SKH Republika menjadikan sekolah-sekolah yang melarang 

jilbab sebagai penyebab permasalahan, dan siswi Muslim yang 

dilarang berjilbab di sekolah sebagai korban. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada 

beberapa pemikiran yang penulis sampaikan sebagai saran, diantaranya 

adalah: 

1. Penelitian ini dapat dikatakan memiliki tingkat subjektivitas 

yang tinggi. Setiap orang memiliki cara pandang yang 

berbeda dalam menginterpretasikan sebuah pemberitaan. 

Dengan demikian, Penulis selanjutnya diharapkan memiliki 

pemahaman yang lebih baik mengenai analisi framing. 

Sehingga nantinya analisis framing dapat diaplikasikan 

dalam menilai sudut pandang atau ideologi media massa 

melalui pemberitaannya.  

2. Penelitian menggunakan analisis framing bukanlah hal baru 

dalam dunia pendidikan. Namun dari situ dapat diambil 

pelajaran serta pengetahuan untuk menganalisis 

pemberitaan. Penulis selanjutnya diharapkan dapat 

menambah kajian-kajian, khususnya analisis framing agar 

lebih mematangkan wawasan.  

3. Penulis selanjutnya diharapkan dapat bersikap lebih baik 

lagi dalam melakukan pengkajian terhadap analisis framing. 
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Karena analisis framing sangat penting jika digunakan  

untuk melihat hasil konstruksi yang dilakukan oleh media 

massa.  

C. Solusi 

Kasus pelarangan jilbab siswi di Bali tentunya akan 

menimbulkan rasa geram untuk beberapa pihak, terutama umat 

Muslim. Jilbab yang identik dengan agama Islam memang kerap 

dijadikan permasalahan bagi sebagian orang, terutama orang-orang 

yang tidak menyukai Islam. Masyarakat Indonesia mayoritas memeluk 

agama Islam. Namun di Bali sendiri, mayoritas masyarakatnya 

memeluk agama Hindu dan kemungkinan besar, permasalahan utama 

terkait pelarangan jilbab siswi di Bali berkaitan dengan jumlah umat 

Muslim yang minoritas.  

Semestinya, keberadaan jilbab tidak perlu dipermasalahkan 

karena hal tersebut berkaitan dengan kepercayaan serta hak yang 

seharusnya didapatkan oleh setiap individu. Terlebih, jika kita kembali 

pada pancasila, maka ditemukan sila pertama yang berkaitan dengan 

ketuhanan yang Maha Esa. Kasus pelarangan jilbab tersebut juga 

tentunya akan mencoret prestasi Bali sebagai kota toleransi. 

Masyarakat yang dikenal toleransi dalam beragama ternyata 

mempermasalahan keberadaan jilbab yang merupakan kepercayaan 

umat Muslim. Sudah semestinya sebagai masyarakat Indonesia 

kembali kepada ideologi pancasila dan memberikan kebebasan kepada 
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setiap masyarakat untuk mengekspresikan kepercayaan yang dianut, 

termasuk penggunaan jilbab. Karena sebenarnya, penggunaan jilbab 

juga tidak cukup mengganggu orang lain.      

D. Penutup 

Syukur Alhamdulillah kepada sang Maha Agung atas segala 

kenikmatan, kemudahan, serta rahmat dan karunianya, sehingga 

Penulis dapat menyelesaikan tugas skripsi ini. Tidak mudah bagi 

Penulis untuk dapat berada di titik ini. Namun, Penulis menyadari 

masih banyak celah kekeliruan yang Penulis buat. Oleh sebab itu, 

semoga celah kesalahan tersebut dapat menjadi pembelajaran untuk 

hidup yang lebih baik di esok hari. 
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